
YOGYA(KR) - Sejumlah strategi sudah

dilakukan oleh Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan (DPKP) DIY untuk

mengantisipasi gagal panen saat musim

kemarau. Selain mengintensifkan koordi-

nasi dengan sejumlah pihak, para petani

juga diminta lebih cermat dalam menen-

tukan jenis tanaman. Dengan adanya ke-

cermatan itu diharapkan petani tetap bisa

mencapai target penanaman padi mau-

pun produk pertanian yang lain untuk

memenuhi kebutuhan pangan di wilayah

setempat. 

”Kami secara bertahap memperluas be-

saran target penanaman padi di suatu da-

erah pada musim kemarau. Misalnya pa-

da Juli ditargetkan petani bisa menanam

sebanyak 3.700 hektare, Agustus 4.100

hektare dan September 5.200 hektare.

Karena kondisi ini sudah bukan hal baru

secara umum petani sudah mengetahui

kondisi wilayah masing-masing. Di mana

wilayah yang tersedia irigasi teknis serta

mana yang tidak,” kata Kepala Bidang

Tanaman Pangan DPKP DIY Andi Nawa

Candra di Yogyakarta, Rabu (26/6).

Menurut Andi, berdasarkan pengalam-

an yang ada wilayah yang tidak ada iri-

gasi teknis dan hanya tergantung dari hu-

jan. Biasanya petani akan menanam

palawija seperti jagung, kedelai, kacang

tanah dan lainnya. Kendati demikian jika

kondisi masih memungkinkan dan irigasi

memcukupi petani diharapkan tetap

menanam padi saat musim kemarau.

”Saat ini sudah terdistribusi sebanyak 141

pompa air untuk mendukung program

pompanisasi di lahan tadah hujan,”

ujarnya. 

Sedangkan Plt Kepala DPKP DIY Hery

Sulistio Hermawan mengungkapkan,

petani diharapkan segera mengolah la-

hannya agar siap ditanam kembali setelah

selesai panen. Maksimal 15 hari setelah

panen, lahan wajib ditanami agar tidak

terlalu lama terbengkalai. (Ria)-f
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Nasihat untuk Aaliyah Massaid 

ASTRA MOTOR AJAK KONSUMEN

Jajal Langsung Honda EM1 e:

YOGYA (KR) - Astra

Motor Yogyakarta selaku

Main Dealer wilayah Yogya-

karta, Kedu dan Banyumas

kembali mengajak kon-

sumen untuk merasakan

langsung sensasi berken-

dara dengan sepeda motor

listrik Honda EM1 e:.

Melalui ‘Riding Expe-

rience with Honda EM1 e:’,

kegiatan diselenggarakan

sebagai bentuk inisiatif

Honda untuk memberikan

konsumen berpengalaman

berkendara langsung.

”Kami terus memperke-

nalkan sepeda motor listrik

kami, Honda EM1 e:. Ha-

rapannya konsumen tidak

hanya tahu tentang produk,

tapi juga bisa merasakan

langsung,” kata Marketing

Manager Astra Motor Yog-

yakarta Henry Setiawan,

Rabu (26/6). 

Riding Experience with

Honda EM1 e: ini berlang-

sung Astra Motor Safety

Riding Center Yogyakarta.

Ada 100 peserta yang diajak

mencoba langsung Honda

EM1 e:. Kegiatan ini tidak

hanya berupa riding lang-

sung unit Honda EM1 e:,

tetapi peserta juga diberi-

kan informasi berupa pro-

duct knowledge mulai dari

unit, battery hingga la-

yanan. (Awh)-f

BUKAN darah daging

namun cinta Angelina

Sondakh untuk Aaliyah

Massaid tak perlu di-

ragukan lagi. Karena-

nya, ia turut berbahagia

saat Aaliyah Massaid

akhirnya dilamar Thariq

Halilintar.

Lamaran Aaliyah ter-

sebut membuat hati

Angelina Sondakh penuh

suka cita. Ia lantas

menulis pesan terbuka

berisi doa indah dan

nasihat untuk calon istri

Thariq Halilintar.

Angelina Sondakh me-

nulis setidaknya 5 nasi-

hat untuk Aaliyah Mas-

said. Pertama, cinta se-

bagai anugerah terbesar.

”Always remember,

love is the greatest gift,

and it will guide you

through everything (in-

gatlah selalu, cinta

adalah anugerah terbe-

sar dan ia akan mem-

bimbingmu melewati

segala hal),” tulis

Angelina Sondakh.

Tiga nasihat berikut-

nya menekankan pen-

tingnya menjadi kuat

mengingat pernikahan

adalah ibadah seumur

hidup. Penting pula me-

miliki kebaikan hati ser-

ta rasa percaya diri.

”Jadilah kuat, baik

hati dan selalu percaya

pada dirimu sendiri.

Mommy sangat bangga

dengan sosok perempuan

you have become.

Alhamdulillah ya Allah,”

tulis Puteri Indonesia

2001 ini.

Terakhir namun tak

kalah penting, Angelina

Sondakh berharap Aali-

yah Massaid tetap ber-

bakti dan mencintai

ibunda, baik Reza Arta-

mevia serta dirinya.

Mengingat, Aaliyah Mas-

said punya dua ibu.

”Terima kasih atas cin-

ta dan kasih sayangmu

kepada Mommy. Tetap-

lah selalu mencintai Ibu

@rezaartameviaofficial

dan Mommy Angie yah

sayang. Kamu adalah

anugerah terindah da-

lam hidup kami,” pung-

kas Angelina Sondakh.

Ia mengaku menangis

saat Aaliyah Massaid di-

lamar Thariq Halilintar.

Namun, Angelina Son-

dakh memastikan air

mata yang gugur mere-

fleksikan kebahagiaan

untuk putri Adjie Mas-

said. Tak hanya nasihat,

ia melantun doa indah

dalam unggahan yang

sama.

”Dear Aaliyah, as you

step into this new chap-

ter of life, Mommy doa-

kan semoga kamu selalu

bahagia dan diberkahi.

Semoga perjalanan me-

nuju hari pernikahanmu

dipenuhi dengan love,

joy, and unforgettable

memories,” Angelina

Sondakh mencuit. Amin. 

(Awh)-f

KR-Istimewa

Informasi tentang sepeda motor listrik Honda
EM1 e: yang dibagikan kepada konsumen usai
mencoba kendaraannya.
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Angelina Sondakh

Data Ibarat Tambang, Keamanannya Harus Dijaga

PERTAMINA INGATKAN USAHA NON MIKRO 

’Move on’ ke Elpiji Non Subsidi

”Saat ini data ibarat tam-

bang, keamanannya harus

dijaga ketat,” tandas Kepala

Pusat Studi Forensika Digi-

tal (PusFID) UII Dr Yudi

Prayudi kepada media, Ra-

bu (25/6). Hal tersebut di-

sampaikan terkait persoal-

an kebocoran data PDN

yang masih santer dibica-

rakan.

Menurutnya, dengan

langkah-langkah yang te-

pat, PDN dapat memper-

kuat ketahanan digital In-

donesia dan memastikan

layanan publik tetap ber-

jalan, meskipun mengha-

dapi ancaman siber yang se-

makin kompleks. Karena

serangan pada PDN menye-

babkan ratusan tenant

mengalami kegagalan akses

data dan mengakibatkan

berbagai kerugian yang sig-

nifikan. 

Yudi menjelaskan pemba-

gai macam kerugian terse-

but. Di antaranya gangguan

layanan publik yang ber-

dampak ada layanan esen-

sial dan administratif. Se-

mentara kerugian finansial

seperti biaya pemulihan un-

tuk memperbaiki kerusak-

an akibat serangan siber,

memerlukan biaya yang sig-

nifikan termasuk biaya tek-

nis memulihkan sistem, bi-

aya manajemen krisis dan

biaya konsultasi keamanan

siber. 
”Kerugian bisnis tentu ti-

dak sedikit. Bahkan perusa-
haan yang tidak dapat men-
gakses data mereka
mungkin mengalami penu-
runan produktivitas, kehi-
langan pendapatan, dan ke-
rugian bisnis lainnya. Ini
bisa sangat merugikan, ter-
utama bagi perusahaan
yang bergantung pada data
waktu nyata,” tandasnya.

Sementara itu kemung-
kinan kehilangan data dan
keamanan termasuk pencu-
rian data sensitif termasuk
data pribadi warga negara,
data perusahaan, dan infor-
masi rahasia pemerintah.
Di sisi lain masalah kea-
manan nasional juga ter-
pengaruh.                   (Fsy)-f

SLEMAN (KR) - Perta-

mina kembali mengimbau

usaha non mikro untuk

menggunakan elpiji non

subsidi dalam inspeksi men-

dadak (sidak) elpiji subisidi

3 Kg di beberapa tempat

usaha di Kabupaten Sle-

man. Sidak elpiji bersubsidi

ini digelar tim gabungan

yang terdiri dari Dinas

Perindustrian, Perdagang-

an dan Koperasi Kabupaten

Sleman, Dinas Perekonomi-

an dan Sumber Daya Alam

Kabupaten Sleman, Perta-

mina Patra Niaga Regional

Jawa Bagian Tengah, Pol-

restabes Sleman, Dewan

Pengurus Cabang Hiswana

Kota Sleman dan Satpol PP

Kabupaten Sleman, Selasa

(25/6).

Dari hasil sidak tersebut,

tim mengunjungi 20 lokasi

restoran dan rumah makan

di sepanjang jalan Gito Gati,

wilayah Kalasan terdapat 7

lokasi yang masih menggu-

nakan elpiji 3 Kg dengan ra-

ta-rata kepemilikan 2 hing-

ga 28 tabung per rumah

makan. 

Area Manager Communi-

cation, Relations & CSR

Pertamina Regional Jawa

Bagian Tengah (JBT) Bras-

to Galih Nugroho menjelas-

kan, dari hasil sidak elpiji 3

Kg tersebut cukup meng-

uras kuota gas bersubsidi di

Sleman. Jumlah elpiji ber-

subsidi yang tak tepat sa-

saran tersebut seharusnya

kuotanya diperuntukkan

bagi rumah tangga tidak

mampu dan usaha mikro di

wilayah Kabupaten Sle-

man. 

”Dalam sidak tersebut,

kami langsung melakukan

penukaran tabung elpiji da-

ri setiap dua tabung ukuran

3 Kg yang bersubsidi di-

tukar dengan satu tabung

ukuran 5,5 kg non subsidi

yaitu bright gas. Tercatat

dengan adanya sidak hari

ini, Pemerintah bersama

Pertamina dapat menyela-

matkan kuota subsidi bagi

rumah tangga tidak mampu

dan usaha mikro sebanyak

62 tabung per hari dan

1.860 tabung elpiji 3 kg/bu-

lan,” ujar Brasto.         (Ira)-f

ANTISIPASI GAGAL PANEN SAAT KEMARAU 

DPKP DIY Siapkan Sejumlah Strategi

SLEMAN (KR) - Pusat Data Nasional
(PDN) memiliki peran strategis yang sangat
penting dalam mengelola dan melindungi
data nasional. Insiden serangan ran-
somware yang baru-baru ini terjadi
menekankan kebutuhan untuk terus me-
ningkatkan keamanan dan kemampuan
mitigasi gangguan. 

PROGRAM LANJUTAN LSF DI DESA FILM

Konsumsi Aman Lewat Sensor Mandiri 
KONSUMSI konten audio visual

berupa film, iklan dan sinematografi

lainnya perlu disaring agar sesuai

kategori usia penonton. Dalam men-

yaringnya, Lembaga Sensor Film

(LSF) tak mampu melakukan sendi-

ri, namun membutuhkan peran ak-

tif masyarakat untuk menyensor

mandiri. 

Para pakar perfilman menyam-

paikan hal itu dalam forum training

of trainers program lanjutan desa

sensor mandiri LSF RI bekerjasama

dengan Institut Seni Indonesia (ISI)

di Watu Gambir Park Desa Karang

Kecamatan Karangpandan, Selasa

(25/6). 

Sekretaris Komisi III LSF RI,

Mukayat Al Amin mengatakan pi-

haknya menangani sensor 40.000

judul film dan iklan dalam setahun.

Pesatnya perkembangan teknologi

informasi dan digital, membuat LSF

kewalahan menyensor konten-kon-

ten tersebut. Ia menyebut Indonesia

darurat tsunami tontonan. Di sisi

lain, masyarakat diapresiasi karena

mahir mengkritisi kinerja LSF

dalam mengawal film dan iklan. 

Sejalan dengan itu, masyarakat

juga diminta ikut menyaring tonto-

nan mereka melalui kerja sama

LSF, akademisi, pemerintah dan

para simpulnya.  ”Kita punya pro-

gram desa sensor mandiri yang be-

kerjasama dengan desa film. Salah

satunya Desa Karang,” katanya. 

Sejauh ini sudah 60 universitas

negeri dan swasta serta pemerintah

desa diajak menyosialisasikan bu-

daya sensor mandiri dalam program

LSF Goes to Campus and School.

Dalam sosialisasi itu, LSF menghen-

daki peningkatan literasi dan

edukasi. 

”Kita enggak bisa seperti orde

baru (bredel dan pangkas film). Tapi

sekarang mengedukasi bagaimana

memilah film sesuai usia. Memun-

culkan self sensor mandiri. Dimulai

dengan meningkatkan literasi me-

dia digital. Di sinilah training of

trainers dilatif bijak bermedia

sosial,” katanya. 

Anggota Komisi I LSF RI Na-

srullah mengatakan terdapat empat

kategori usia label lulus sensor.

Yakni SU (segala umur), 13+, 17+

dan 21+. Pihaknya selalu melu-

luskan produk sinematografi itu de-

ngan berbagai revisi. ”LSF tugasnya

menilai film agar layak ditonton ma-

syarakat sesuai kategori usia. Kami

selalu berdialog dengan pemilik film

agar lulus. Kami sangat menghargai

karya, sehingga jika ada yang ku-

rang sesuai dengan kategori usia,

harap direvisi,” ucapnya. 

Ia mencontohkan, film Keluarga

Cemara masuk kategori semua usia.

Di dalamnya tak ada adegan keke-

rasan, kata kasar dan bermuatan

pendidikan. 

Beberapa narasumber lain me-

nyampaikan metode memilah film

yang layak dikonsumsi sesuai usia

penonton. Aktris dan penulis,

Annisa Hertami mengatakan kon-

ten dapat diambil di lingkungan ter-

dekat dan dengan metode sederhana

melalui peralatan semisal ponsel

berkamera.  ”Semua harus diawali

riset sumber terpercaya. Jangan

asal share sumber tak jelas. Ini

bagian memilah dan memilih kon-

ten yang baik,” katanya. 

Kepala Desa Karang, Dwi Pur-

woto mengatakan, BUMDes Desa

Wisata Film di desanya menyedi-

akan lokasi kebutuhan pengambilan

gambar, pemutaran film maupun

edukasi perfilman. Program lanju-

tan desa sensor mandiri oleh LSF di-

harapkan sesuai yang diharapkan

film ramah desa dan desa ramah

film. 

”Ini benteng pertama bagi kita se-

mua agar menjaga adat ketimuran.

Para agen dari masyarakat dan ka-

langan akademisi menularkan ilmun-

ya memilah film sesuai usia,” katanya.

Training of Trainers diikuti perangkat

desa, mahasiswa ISI dan komunitas

film karang (Kofika). (Lim)-f

KR-Abdul Alim

Aktris dan penulis Annisa Hertami menyampaikan materi di train-
ing of trainers Desa Sensor Mandiri. 

KR-Fadmi Sustiwi

Dr Yudi Prayudi

KR-Istimewa 

Sidak elpiji bersubsidi di Kabupaten Sleman. 


